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Review of Maqasid Syariah in Using Shopee Paylater Islamic Worldview Analysis Study 

 

Abstract. This article examines the use of Shopee PayLater as a payment method on the Shopee e-

commerce platform from the perspective of Maqasid Sharia (the objectives of Islamic law). While 

Shopee PayLater offers convenience and flexibility in online shopping by providing instant credit—

allowing customers to receive goods first and pay later or via installments—it entails significant risks, 

primarily the potential for uncontrolled consumerist behavior that can lead to debt accumulation. 

Furthermore, the presence of *riba* (usury) elements in the installment system and the imposition of 

late fees mean that this feature does not fully align with Islamic economic principles. This study 

employs a literature review methodology. The findings indicate that although Shopee PayLater offers 

transactional convenience, its use requires caution and careful consideration, particularly within the 

context of Sharia law. It is crucial for consumers to understand the associated risks and ensure their 
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actions align with Islamic teachings, given the potential harms (*mudharat*) inherent in these 

transactions—specifically regarding the preservation of wealth (*hifz al-mal*) and the avoidance of 

practices that contravene Sharia. 

 

Keywords: PayLater, Islamic Economy, Maqasid Sharia. 

 

Abstrak. Artikel ini mengkaji penggunaan Shopee PayLater sebagai metode pembayaran di platform 

e-commerce Shopee dari perspektif maqashid syariah dalam Islam. Shopee PayLater menawarkan 

kemudahan dan fleksibilitas dalam berbelanja online dengan menyediakan pinjaman instan yang 

memungkinkan pelanggan menerima barang terlebih dahulu dan membayarnya kemudian atau 

melalui angsuran terdapat risiko risiko utama adalah potensi perilaku konsumtif yang tidak 

terkendali, yang dapat mengakibatkan penumpukan utang. Selain itu, unsur riba dalam sistem cicilan 

serta biaya keterlambatan yang dikenakan oleh Shopee menjadikan fitur ini tidak sepenuhnya sejalan 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Metode penelitian ini adalah literature review atau tinjauan 

kepustakaan. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) 

hasil penelitian. Shopee PayLater menawarkan manfaat dalam kemudahan bertransaksi, 

penggunaannya perlu dilakukan dengan hati-hati dan dengan pertimbangan yang matang, terutama 

dalam konteks hukum syariah. Penting bagi konsumen untuk memahami risiko yang terkait dengan 

penggunaan fitur ini dan memastikan bahwa tindakan yang diambil tidak sesuai dengan ajaran Islam, 

karena masih banyaknya mudharat yang ada dalam transaksi ini terutama dalam hal menjaga harta 

(hifzul maal) dan menghindari praktek-praktek yang bertentangan dengan syariah. 

 

Kata Kunci: PayLater, Ekonomi Islam, Maqasid Sharia. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dengan kemajuan teknologi terciptalah pasar digital atau yang sekarang di 

sebut dengan E-Commerce (Elektronik Comerce. adanya teknologi telah mengubah 

budaya masyarakat dari sistem transaksi konvensional menjadi transaksi elektronik. 

Saat ini sebagian besar penduduk Indonesia lebih suka membeli atau berbelanja 

secara online dari pada offline.1 karena pada dasarnya belanja online lebih mudah 

dan nyaman, ditambah kita tidak perlu ke toko cukup  adanya internet kita bisa 

belanja kapan pun dan Dimana pun kita berada.2 dengan sistem penjualan online 

yang sangat meningkat dikalangan Masyarakat maka para pengusaha e-commerce. 

Salah satu e-commerce terpopuler di Indonesia adalah Shopee.3 

Spay Later merupakan metode pembayaran berupa pinjaman instan dengan 

bunga yang sangat rendah. Produk layanan ini disediakan oleh pihak PT Commerce 

 
1 Hanif Ahmad Widianto et al., “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Akad Murabahah Terhadap 

Praktik Paylater Di Market Place,” Prosiding Hukum Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2020): 185–88. 
2 Witry Octasary Aritonang, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pemakaian Sistem 

Paylaterdalam Aplikasi Jual Beli Online Shopee,” Ekonomi Syari’ah 3, no. 02 (2022): 17–26,  
3 A Kurniawan, A C Fradani, and ..., “Pengaruh Fitur Pay Later Dalam Aplikasi Shopee Terhadap 

Perilaku Impulse Buying (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI Bojonegoro),” 

Prosiding …, 2023, 489–94,  
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Finance. Konsep Spay Later adalah pengguna awal biasanya diberikan batasan 

Rp.750.000 limit ini dapat digunakan untuk pembelian barang dengan membayar 

nanti atau sebagai diskon. Nasabah yang berhutang harus membayar kembali uang 

yang terhutang dengan angsuran tertentu dan tepat waktu. Biasanya terdapat 

tawaran jangka waktu cicilan dari 2, 3, hingga 6 bulan.4 

Namun, penggunaan Pay Later dapat menimbulkan dampak negative dan 

positif, dampak positifnya  tersedianya Shopee Paylater sebagai metode 

pembayaran di Shopee memungkinkan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan 

belanjanya.5 dengan adanya fitur yang mudah, masyarakat dapat menegelola 

keuangan  Lebih Fleksibel. fitur ini merupakan strategi pemasaran yang cerdas 

supaya masyarakat tetap berbelanja di Shopee.6 dengan segala sesuatunya 

dipermudah oleh kemajuan teknologi terutama pada hal mudahnya belanja dengan 

fitur SPayLater yang bisa bayar nyicil, beberapa orang akan terpengaruhi atau tergiur 

dengan tawaran tersebut sehingga bisa mempengaruhi tidak tahuan konsumen 

mana yang yang benar-benar membutuhkan dan yang hanya sekedar keinginan 

semata.7 

Dampak negatifnya adalah masih adanya unsur riba dengan pembayaran 

cicilan dan ini menjadi  tantangan dalam manajemen keuangan, terutama bagi 

generasi muda yang mungkin kurang  memiliki  pemahaman  tentang  konsep  

pengelolaan  utang  dan  pengeluaran. mendorong perilaku konsumtif yang tidak 

terkendali. Selain itu, penggunaan Pay Later yang berlebihan dapat menyebabkan 

penumpukan utang yang tidak terkendali. Pengguna mungkin tergoda untuk 

melakukan pembelian yang melebihi kemampuan keuangan 8 

penggunaan E-Commerce pada masyarakat.di Indonesia. PayLater telah 

memberikan banyak manfaat dan dalam penggunanya walaupun masih ada 

kejanggalan dalam penggunaanya. Terdapat beberapa penelitian yang telah 

mengkaji terkait PayLater terhadap prinsip-prinsip syari’ah.9 Namun dalam kajiannya 

terdapat beberapa penelitian yang mendukung penggunaan PayLater dan terdapat 

 
4 Erin Dewi Savitri, “Penggunaan Pay Later Di E-Commerce Shopee Menurut Hukum Islam,” 

Journal of Law, Society, and Islamic Civilization 11, no. 1 (2023): 1–12. 
5 Rahmatika Sari, “Pengaruh Penggunaan Paylater Terhadap Perilaku Impulse Buying 

Pengguna E-Commerce Di Indonesia,” Jurnal Riset Bisnis Dan Investasi 7, no. 1 (2021): 44–57, 

https://doi.org/10.35313/jrbi.v7i1.2058. 
6 Kurniawan, Fradani, and ..., “Pengaruh Fitur Pay Later Dalam Aplikasi Shopee Terhadap 

Perilaku Impulse Buying (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI Bojonegoro).” 
7 Fauziah Mulia Fitriyani et al., “Analisis Transaksi Shopee PayLater Dalam Perspektif Hukum 

Islam,” JPG: Jurnal Pendidikan Guru 3, no. 4 (2022): 284, https://doi.org/10.32832/jpg.v3i4.7468. 
8 Hanik Fitriani, “Dampak S-Pay Later Terhadap Konsumen Muslim: Perspektif Keuangan 

Islami,” Niqosiya: Journal of Economics and Business Research 4, no. 01 (2024): 204–11, 

https://doi.org/10.21154/niqosiya.v4i01.3758. 
9 Marinda Agestia Monica, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman Uang Elektronik Shopee 

Pay Later Pada E-Commerce,” Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020, 1–68. 
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pula beberapa penelitian yang mengkritik bahkan mengatakan bahwa penggunaan 

PayLater tidak dibenarkan karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dengan apa yang telah dipaparkan diatas peneliti akan lebih focus untuk 

mengetahui penggunaan paylater pada aplikasi shopee di tinjau dari maqasid 

syariah  

 

METODE PENELITIAN 

penelitian ini menggunakan penelitian literature review atau tinjauan 

kepustakaan. Studi literature riview merupakan cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan data atau sumber.10 yang berkaitan dengan sebuah topik tertentu 

yang didapatkan dari beberapa sumber seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka 

lain. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research) yaitu mengkaji artikel, buku serta laman website untuk mendapatkan data, 

teori serta ini diharapkan bisa terkumpulnya data untuk mendukung penyusunan 

penelitian ini dan bisa mendapatkan kesimpulan yang objektif.11 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam mendifinisikan worldview para ulama berbeda-beda pendapat. 

Menurut al-Mauwdudi, worldview adalah Islāmī Naẓariyyah yang berarti pandangan 

hidup yang dimulai dari konsep tentang keesaan Tuhan yang mendorong dan 

memengaruhi arah, maksud, dan tujuan keseluruhan kehidupan manusia di dunia 

(Mawdudi, 1967, p. 41). Sedangkan, Sayyid Quṭb mendefinisikan worldview Islam 

dengan istilah al-Taṣawwur al-Islāmī yang berarti akumulasi dari keyakinan asasi 

yang terbentuk dalam pikiran dan hati setiap muslim, yang memberi gambaran 

khusus tentang wujud dan apa-apa yang terdapat di balik itu (Quṭb, n.d.). Islam 

mempunyai karakteristik konsep yang khas yang membedakannya dengan konsep 

yang lain, dan menjadikan penganutnya mandiri dan bebas. Karakter khusus, yang 

tidak digunakan oleh konsep yang lain/bercampur dengan konsep yang lain dan 

tidak mengambil dari konsep yang lain (Quṭb, n.d.). 

Sedangkan Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, worldview bukan 

hanya sekedar pandangan tentang dunia fisik dan keterlibatan sejarah, sosial, politik 

dan budaya manusia di dalam kehidupan manusia. Worldview Islam tidak didasarkan 

pada pandangan/ide dari pengamatan yang menghasilkan data, pengalaman yang 

masuk akal, apa yang terlihat secara fisik oleh mata, dan juga tidak terbatas pada 

keadaan dan sesuatu yang masuk akal dan bisa dicerna oleh pikiran saja, dunia yang 

diciptakan Tuhan (Al-Attas, 1996). Worldview Islam pembahasannya mencakup ad-

 
10 Lexy J. Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

hal 14-15. 
11 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 

hal 87 
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dunya dan al-akhirah, dimana aspek dunia saling berhubungan dan tidak dapat 

dipisahkan dengan aspek akhirat, dan aspek akhirat memiliki makna yang dalam 

serta merupakan tempat kembali terakhir dan abadi. Aspek dunia dilihat sebagai 

persiapan untuk mengahadapi aspek akhirat. Segala sesuatu dalam Islam pada 

akhirnya difokuskan pada aspek akhirat, akan tetapi bukan berarti mengabaikan 

atau tidak mengindahkan aspek dunia.  

Apa yang dimaksud dengan worldview dalam perspektif islam adalah visi dari 

kenyataan dan kebenaran yang muncul di depan mata pikiran kita yang 

mengungkapkan apa arti keberadaan; karena dunia keberadaannya dalam 

totalitasnya yang diproyeksikan oleh Islam. Dengan demikian menurut al-Attas, 

worldview Islam harus berarti Ru'yah al-Islām li al-Wujūd. Visi Islam tentang 

kenyataan dan kebenaran, yang merupakan survei metafisik dari dunia nyata dan 

dunia tak kasat mata termasuk perspektif kehidupan secara keseluruhan, bukanlah 

pandangan dunia yang dibentuk hanya dengan mengumpulkan bersama berbagai 

benda budaya, nilai-nilai, dan fenomena menjadi koherensi buatan (Al-Attas, 1996). 

Juga bukan dibentuk secara bertahap melalui proses  pandangan ide dan penemuan 

ilmiah saja, yang harus dibiarkan kabur dan terbuk untuk perubahan  di masa depan 

yang selalu berubah sesuai kondisi dan keadaan zamannya. Sebagaimana pendapat 

Jabir tentang adanya klasifikasi keilmuan Islam berdasarkan dua divisi induk 

pengetahuan, yakni ilmu agama (‘ilm al-din) dan ilmu dunia (‘ilm al-dunya) (Asep N. 

Musadad, 2015, p. 122). 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Praktik Penggunaan Transaksi Shopee Paylater 

Dengan Shopee PayLater, memudahkan para pembeli untuk mengakses 

barang lebih dulu dan membayarnya di bulan selanjutnya atau menyicil dalam kurun 

beberapa bulan sesuai dengan transaksi yang dilakukan oleh pelanggan.12 

Pilihan jangka waktu cicilannya adalah sekali bayar atau beli sekarang bayar 

nanti. Anda juga dapat memilih tiga, enam atau 12 kali. 12 diskon hanya dapat 

digunakan untuk pengguna tertentu. Dengan menggunakan Shopee PayLater, Anda 

akan mendapatkan komisi 1% per transaksi. Dengan bunga minimal 2,95% dari total 

pembayaran. Selain itu, juga akan dikenakan biaya sebesar lima persen per bulan 

dari total tagihan keterlambatan.13 

Salah satu resiko yang timbul ketika menggunakan fitur pembayaran Shopee 

PayLater adalah keterlambatan pembayaran tagihan. Jika itu terjadi, pengguna harus 

 
12 Arif Rahman, “Al-Daruriyat Al-Khams Dalam Masyarakat Plural,” Mazahibuna 04, no. 20 

(2019): 357–72, https://doi.org/10.24252/mh.v1i1.9664. 
13 Justin Caron and James R Markusen, ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE 

MENGGUNAKAN SHOPEE PAY LATER (SPayLater) MENURUT FIQH MUAMALAH INSTITUT AGAMA 

ISLAM DARUSSALAM BLOKAGUNG BANYUWANGI, 2016. 
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membayar keuntungan harian sesuai dengan jumlah pembayarannya.14 jika 

pengguna shopee paylater belum menulasi tagihan yang ada maka akun tersebut 

akan di bekukan oleh pihak Ecommerce atau shopee dan semua limit yang 

sebelumnya bisa digunakan untuk bertansaksi tidak bisa digunakan hingga 

pelunasan sudah selesai, selain dalam tagihan cicilan yang ada sebelumnya akan 

dikenakan bunga yang cukup besar.15 

Cara bertransaksi didalam shopee paylater dimulai dari pengguna shopee yang 

ingin membeli produk, namun uang yang dimilikinya tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhannya, sehingga jika pengguna ingin melakukan transaksi menggunakan 

fitur shopee paylater maka pengguna harus memenuhi syarat. Pengguna Paylater 

melakukan registrasi terlebih dahulu menggunakan kartu Tanda penduduk atau KTP 

kemudian nama lengkap dan kontak pribadi ataupun kontak yang besrsangkutan 

entah itu keluarga atau teman yang terkahir konfirmasi wajah.16 

Pada dasarnya Pengguna shopee paylater membeli barang sesuai dengan 

kebutuhan, akan tetapi para pengguna juga ada yang menggunakan Paylater secara 

berlebihan, sehingga para pengguna Paylater memiliki suku bunga pinjaman yang 

banyak yang telah ditentukan oleh pihak shopee. shopee memutuskan bahwa 

Semakin lama jatuh tempo pinjaman, semakin tinggi tingkat bunganya. dalam hal 

ini prinsip ekonomi Islam sendiri masih menentangnya karena masih adanya unsur 

riba 

Secara umum pengertian pandangan hidup Islam (islamic worldview) adalah 

pandangan hidup yang membedakan dengan pandangan hidup lain. Cara Manusia 

manusia memandang dan mensikapi apa yang terdapat dalam alam semesta 

bersumber dari beberapa faktor yang dominan dalam kehidupannya. Faktor itu 

boleh jadi berasal dari kebudayaan, filsafat, agama, kepercayaan, tata nilai 

masyarakat atau lainnya. 

Luasnya spektrum pandangan manusia tergantung kepada faktor dominan 

yang mempengaruhinya. Cara pandang yang bersumber pada kebudayaan memiliki 

spektrum yang terbatas pada bidang-bidang tertentu dalam kebudayaan itu. 

Cara pandang yang berasal dari agama dan kepercayaan akan mencakup 

bidang-bidang yang menjadi bagian konsep kepercayaan agama itu. Ada yang 

hanya terbatas pada kesini-kinian, ada yang terbatas pada dunia fisik, ada pula yang 

menjangkau dunia metafisika atau alam diluar kehidupan dunia. 

 

 
14 Annisa Hidayati et al., “FITUR PAY LATER : KEBIASAAN BERHUTANG DAN KEIMPLUSIFAN 

BERBELANJA” 4, no. 2 (2023): 95–105. 
15 Cinta Rahmi, “Pengaruh Riba Dalam Penggunaan Fitur Shopee Pay Later Terhadap Generasi 

Millenial” 1, no. 5 (2024): 152–60. 
16 Lanina Puspita, Lotusia Permata, and Achmad Fageh, “AL-AFKAR : Journal for Islamic Studies 

Tinjauan Maqashid Syariah Terkait Shopee PayLater Mempengaruhi Gaya Hidup Flexing” 7, no. 3 

(2024): 803–13, https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v7i3.1046.Review. 
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Sebenarnya isitlah umum dari worldview hanya terbatas pada pengertian 

ideologis, sekuler, kepercayaan animistis, atau seperangkat doktrin-doktrin teologis 

dalam kaitannya dengan visi keduniaan. Artinya worldview dipakai untuk 

menggambarkan dan membedakan hakekat sesuatu agama, peradaban atau 

kepercayaan. Terkadang ia juga digunakan sebagai metode pendekatan ilmu 

perbandingan agama. 

Namun terdapat agama dan peradaban yang memiliki spectrum pandangan 

yang lebih luas dari sekedar visi keduniaan maka makna pandangan hidup diperluas. 

Karena dalam kosa kata bahasa Inggeris tidak terdapat istilah yang tepat untuk 

mengekspresikan visi yang lebih luas dari sekedar realitas keduniaan selain dari 

kata-kata worldview, maka cendekiawan Muslim mengambil kata-kata worldview 

(untuk ekspressi bahasa Inggris) untuk makna pandangan hidup yang spektrumnya 

menjangkau realitas keduniaan dan keakheratan dengan menambah kata sifat Islam. 

 

Namun dalam bahasa Islam para ulama mengekspresikan konsep ini dengan 

istilah yang khas yang berbeda antara satu dengan yang lain. Seperti yang akan 

dijelaskan nanti terdapat perbedaan penekanan antara Sayyid Qutb, Syekh Atif al-

Zayn, al-Maududi, Syed Naquib al-Attas. Karena pandangan hidup adalah suatu 

konsep yang dapat digunakan untuk menggambarkan cara pandang manusia secara 

umum tanpa melihat bangsa atau agama maka beberapa definisi tentang worldview 

yang juga menggambarkan luas dan sempitnya spektrumnya dapat dikemukanan 

disini: 

Menurut Ninian Smart worldview adalah kepercayaan, perasaan dan apa-apa 

yang terdapat dalam pikiran orang yang befungsi sebagai motor bagi 

keberlangsungan dan perubahan sosial dan moral” Hampir serupa dengan Smart, 

Thomas F Wall mengemukakan bahwa worldview adalah sistim kepercayaan asas 

yang integral tentang hakekat diri kita, realitas, dan tentang makna eksistensi (An 

integrated system of basic beliefs about the nature of yourself, reality, and the 

meaning of existence). 

Lebih luas dari kedua definisi diatas Prof.Alparslan mengartikan worldview 

sebagai asas bagi setiap perilaku manusia, termasuk aktifitas-aktifitas ilmiyah dan 

teknologi. Setiap aktifitas manusia akhirnya dapat dilacak pada pandangan 

hidupnya, dan dalam pengertian itu maka aktifitas manusia dapat direduksi menjadi 

pandangan hidup. (the foundation of all human conduct, including scientific and 

technological activities. Every human activity is ultimately traceable to its worldview, 

and as such it is reducible to that worldview. 

Ada tiga poin penting dari definisi diatas, yaitu bahwa worldview adalah motor 

bagi perubahan sosial, asas bagi pemahaman realitas dan asas bagi aktifitas ilmiah. 

Dalam konteks sains, hakekat worldview dapat dikaitkan dengan konsep “perubahan 
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paradigma” (Paradigm Shift) Thomas S Kuhn yang oleh Edwin Hung juga dianggap 

sebagai weltanschauung revolution. 

 

Transaksi Shopee Paylater dalam Tinjauan Ekonomi Islam 

Dalam aktivitas jual beli. Masyarakat akan melakukan akad jual beli dengan 

bermacam-macam baik dalam bentuk bahan mentah maupun dalam bentuk barang 

jadi. Dalam proses kehidupan manusia pelanggan menuntut produk yang 

diinginkan terlebih dahulu. dengan terjalinanya hubungan sosial dalam masyarakat, 

terciptalah serangkaian aturan yang bersifat erat yang disebut muamalat.17 

Praktik bisnis yang digunakan dalam bisnis berbasis Islam memberikan 

manfaat bagi konsumen dan produsen di dunia. Sesama antar klien perlu saling 

percaya untuk mengembangkan loyalitas karena mereka terikat satu sama lain. 

didalam penggunaan paylater, shopee akan terus meningkatklan pelayanan dan 

kepercayaaan kepada setiap pelanggan, dengan adanya ini mereka selalu 

menggunakan shopee paylater karena merasa aman dan terpecaya.18 Adapun 

prinsip-prinsip didalam ekonomi islam. 

a. Prinsip Tauhid  

prinsip tauhid segala sesuatu perbuatan harus dilakukan dengan niat yang 

baik, dalam bentuk transaksi pun harus bergantung kepada allah dan menekankan 

bahwa allah adalah zat yang kuasa, tauhid juga selalu membimbing kita dalam 

perekonomian sesuai dengan syariat islam karena allah yang memiliki segalanya.19 

sikap hidup seperti ini memunculkan perbuatan-perbuatan yang memikul tanggung 

jawab ketuhanan, menempatkan instrumen syariah sebagai parameter hubungan 

antara perbuatan dengan landasan syariah.20 

Shopee PayLater yang dibuat oleh Shopee memang baik untuk penggunanya, 

namun dibalik kemudahan tersebut juga terdapat mudharat yang berujung pada 

pelanggaran hukum Tuhan. Allah telah menjalin hubungan antar manusia, dan 

dalam kegiatan harus seseuai dengan prinsip-prinsip ekonomi agar manusai selalu 

di beri kemudahan dalam berekonomi.21 

 
17 Ah Khairul Wafa, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Shopeepay Later,” Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2020): 16–30,  
18 Helmy Fauzy Ahmad, “E- MONEY PERSPEKTIF MAQOSHID SYARI ’ AH,” no. 02 (2020): 74–86. 
19 Laila Kalsum Hasibuan, Winda Anriani Siregar, and Abdul Aziz Harahap, “Shopee Pay Later 

User Perceptions Of Impulse Buying Behavior,” At-Tijaroh: Jurnal Ilmu Manajemen Dan Bisnis Islam 9, 

no. 2 (2023): 216–27, https://doi.org/10.24952/tijaroh.v9i2.8839. 
20 T Triyana, A Asnaini, and M Polindi, “Analisis Perilaku Konsumtif Pengguna Layanan Buy Now 

Pay Later Dalam Konsep Konsumsi Menurut Muhammad Abdul Mannan,” Jesya (Jurnal … 7, no. 2 

(2024):. 
21 Dian Maya Maulida, “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Sikap Konsumerisme Akibat 

Metode Pembayaran Tunda Bayar (PayLater),” Transformatif 5, no. 2 (2021): 131–44, 

https://doi.org/10.23971/tf.v5i2.2980. 
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b. Prinsip Keadilan  

Dalam mengartikan keadilan didalam ekonomi, keadilan adalah suatu kegiatan 

ekonomi yang selalu diiringi dengan prinsip ekonomi, dalam ekonomi islam sendiri 

melarang kita dalam kegiatan jual beli yang mendasar kepada unsur riba, zalim, 

maysir, gharar, objek transaksi yang haram, segala penjualan dan jual beli yang 

disalah gunakan oleh satu pihak ke pihak yang lain, maka hukumnya haram untuk 

di perjual belikan..22 Adapun beberapa hal yang akan timbul dari transaksi ini, 

pemberi pinjaman akan mendapatkan untung, karena jika jumlah pelunasan 

melebihi plafon yang telah ditetapkan, maka ada beban bunga pada pokok 

pinjaman, tentu saja ini jenis yang salah. Berbeda dengan ekonomi Islam karena 

tujuan dari ekonomi Islam sendiri adalah masyarakat harus fokus pada kuatnya nilai-

nilai sosial masyarakat, menjunjung keadilan disekitarnya, menjaga nilai persatuan 

dan memastikan tujuan ekonomi terpenuhi sesuai arahan allah swt. Rasulullah saw 

sendiri telah menunjukan segala perbuatan yang mengandung riba maka tidak 

diperbolehkan .23 

PT Commerce Finance, adalah Perusahaan jasa keuangan yang memberikan 

pinjaman kepada konsumen, salah satu dari produknya adalah shoppe paylater PT 

Commerce Finance juga berkerja sama dengan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) karena 

OJK sendiri yang menaungi kelembagaan keuangan dan pengawasanya. 

Sebagai biaya penggunaan Shopee PayLater akan di berikan cicilan dan suku 

bunga Minimum 2,95% pada pembelian sekarang tapi bayar nanti, pembayaran 

diselesaikan dalam 3, 6, dan 12 bulan. Pemilihan waktu instalasi berbeda-beda untuk 

setiap pengguna dan dikenakan biaya 1% per transaksi.24 

Paylater dalam aplikasi Shopee merupakan layanan yang menawarkan 

pinjaman secara elektronik dan membantu pelanggan melakukan pembayaran 

tanpa kartu kredit yang dapat dibayar dengan kartu kredit. Cara ini menggunakan 

bantuan keuangan dari pihak shopee, sehingga pengguna harus membayar 

tagihannya tepat waktu. Transaksi Shopee PayLater ini sudah termasuk bunga 

karena di awal kontrak, Shopee telah menetapkan biaya penalti bagi pengguna serta 

biaya penanganan saat menggunakan transaksi tersebut.25 

 
22 Endra Rafif Mahardika, “Penggunaan Shopee Pay Later Dalam Pandangan Hukum Islam,” 

Jurnal Religion : Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, no. 6 (2023): 1033–37. 
23 Intan Novita Sari and Lysa Ledista, “Gharar Dan Maysir Dalam Transaksi Ekonomi Islam,” 

Jurnal Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2021): 2022, h. 
24 Nuraini Salsabila, Silfi Dahliya, and Rivany Rida Firdaus, “Tinjauan Penggunaan E-Voucher 

Pada Sistem Pembayaran Pay-Later Dalam Perspektif Fikih Muamalah Kontemporer,” Jurnal Ekonomi 

Syariah 7, no. 1 (2022): 28–37, https://doi.org/10.37058/jes.v7i1.4338. 
25 Yassinta Fitria et al., “Shopee Pay Later Sebagai Metode Pemb Ayaran Menurut Fiqh 

Muamalah.Pdf The Combined Total of All Matches, Including Overlapping Sources, for Each Database. 

Crossref Database Crossref Posted Content Database Excluded from Similarity Report Shopee Pay 

Later ,” 2023. 
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c. Prinsip Tolong-menolong  

 Prinsip saling membantu dalam transaksi adalah kedua belah pihak berharap 

dapat saling membantu untuk mencapai keuntungan bersama. Ternyata shopee 

paylater ini berguna dan sangat berguna bagi pengguna untuk memenuhi 

kebutuhannya, memudahkan pengguna dalam bertransaksi jika tidak mempunyai 

uang, fitur ini tidak mendorong pengguna untuk mengeluarkan uang karena tidak 

cukup. memberi. Namun kenyataannya, asas tolong-menolong ini masih belum bisa 

menjadi landasan karena masih adanya pihak yang dirugikan dan tidak sesuai 

dengan ekonomi islam Prinsip Maslahat.26 

 Sesuatu akan bermanfaat bila dapat memenuhi kebutuhan orang lain tanpa 

menimbulkan kerugian. Jika utilitas diartikan sebagai prinsip finansial (ekonomi), 

maka segala tindakan (baik) harus bermanfaat bagi kesejahteraan manusia. individu, 

kelompok, dan masyarakat luas, termasuk lingkungan hidup. Namun jika manfaat 

ini negatif, sebaiknya dihindari. Jika rugi, Anda tidak dapat menggunakannya.27 

Ekonomi Islam yang merupakan bagian integral dari Islam dengan tegas 

melarang semua bentuk transaksi yang melibatkan riba, ketidakjelasan (gharar), 

perjudian (maisir), pemborosan dalam keuangan, terlilit utang, kecanduan dalam 

melakukan pembelian tersebut serta perilaku buruk lainnya. Shopee Paylater, yang 

memberikan keuntungan melalui bunga keterlambatan pembayaran, kini semakin 

populer di kalangan milenial.,28 Penggunaan Shopee PayLater dianggap sebagai 

tren, sehingga banyak orang tertarik untuk menggunakannya. Beberapa pengguna 

bahkan tidak sepenuhnya memahami hukum penggunaan Shopee PayLater, hanya 

berasumsi bahwa fitur ini diperbolehkan tanpa mempertimbangkan potensi dampak 

negatifnya. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa secara umum, para pengguna 

belum sepenuhnya memahami ketentuan transaksi tersebut menurut prinsip-prinsip 

ekonomi Islam.29 

 

Dampak penggunaan shopee Paylater 

Dampak Positif Kemudahan dan Aksesbilitas shopee PayLater memberikan 

konribusi yang sangat luar biasa dikalangkan Masyarakat dengan adanya ini 

memberikan akses kemudahan kepada pelanggan untuk lebih mudah mendapatkan 

 
26 M I Fasa, “Reformasi Pemahaman Teori Maqasid Syariah (Analisis Pendekatan Sistem Jasser 

Audah),” HUNAFA: Jurnal Studia Islamika, 2016, 

https://jurnalhunafa.org/index.php/hunafa/article/view/438. 
27 Friska Fadhila, “Penggunaan Shopee Paylater Dalam Ekonomi Islam,” CEMERLANG : Jurnal 

Manajemen Dan Ekonomi Bisnis 3, no. 2 (2023): 286–307. 
28 Muhammad HM Ihsan Baso et al., “Uang Elektronik (E-Money) Dalam Perspektif Maqashid 

Syariah,” Jurnal Ekonomi Islam 11, no. 2 (2023): 139–56. 
29 Nur Syamsuriana, A Indah Anggerwati, and Nurul Hikma, “Pengaruh Penggunaan Paylater 

Dan Flashsale Terhadap Perilaku Impulse Buying Pada Pengguna Shopee,” YUME : Journal of 

Management 5, no. 3 (2022): 452–62, https://doi.org/10.2568/yum.v5i3.3067. 
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barang tapa harus membayar lebih awal dan ini sangat membantu mereka juga 

dalam mengelola keuangan diaktivitas ekonomi, sehingga peningkatan gaya hidup 

juga akan sesuai memenuhi kebutuhan.30 

 

Dampak Negatifnya adalah  

a. Batasan hutang dalam islam 

 Islam mengajarkan kita untuk selalu berpegang teguh kepada  nilai nilai islam, 

hutang dalam islam di perbolehkan tetapi dengan ketentuan yang ada. islam juga 

megajarakan bahwa jangan berhutang kecuali dalam keadaan susah atau 

tersedak karena jika berhutang tanpa adanya sebab dapat menimbulkan 

penimbunan hutang,31 Kurangnya pengelolaan keuangan yang baik dapat 

menyebabkan pengguna terlilit hutang, begitupun yang dirasakan para 

pengguna shopee paylater karena dapat meningkatkan hutang dengan 

kemudahanya membeli dengan  menggunakan fitur paylater. 

 Penggunaan layanan PayLater mengakibatkan konsumen memiliki tanggungan 

finansial di masa depan, yang berpotensi memengaruhi fleksibilitas keuangan dan 

stabilitas ekonomi keluarga. Keterikatan ini dapat membatasi kebebasan finansial 

dan menimbulkan beban ekonomi yang berkelanjutan.32 

 Menurut Q.S. Baqarah yang “Barang Siapa yang memberi Pinjaman yang baik, 

maka Allah akan melipat gandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah 

menahan dan melapangkan rezeki dan kepadanyalah kamu dikembalikan”.33 

b. Berpotensi Mengalami Pemborosan  

 Dalam paylater memberikan kemudahan kepada pengguna sehingga dapat 

meningkat konsumen untuk terus membelinya, dalam hal ini Ketika kita tidak 

mampu mengendalikan masalah ini, orang akan membeli barang banyak tanpa 

berpikir karena mementingkan nafsu atau keingingina dari pada kebutuhan. 

dalam  pemakaian paylater  akan mendorong seseorang untuk berbelanja. akan 

tetapi harus ada unsur kesederhanaan dan kehati hatian dalam berbelanja.34 

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an Surat al-Isra’:27 “ Sesungguhnya 

 
30 Alfin Iman Farizqi et al., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pengguna Shopee Pay 

Later Di Bengkulu Factors Affecting User Interest Shopee Pay Later in Bengkulu,” SN-EMBA Seminar 

Nasional Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 2022, 21–32. 
31 Hidayati et al., “FITUR PAY LATER : KEBIASAAN BERHUTANG DAN KEIMPLUSIFAN 

BERBELANJA.” 
32 Muh Syaifuddin ., “Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Transaksi Shopee Paylater,” Al-Azhar 

Journal of Islamic Economics 4, no. 2 (2022): 109–20 
33 Sarihim and Leo Alexander Tambunan, “Pengaruh Paylater Terhadap Keputusan Pembelian 

Kembali Produk Di E-Commerce Shopee,” Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi Dan Bisnis 1, no. 2 

(2022): 17–20, https://doi.org/10.51903/jimeb.v1i2.343. 
34 Hanik Fitriani, “Dampak S-Pay Later Terhadap Konsumen Muslim: Perspektif Keuangan 

Islami.” 
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pemboros-pemboros  itu  adalah  saudara-saudara  syaitan  dan  syaitan  itu  

adalah sangat  ingkar  kepada  Tuhannya”. dalam prinsip ekonomi hendaknya 

selalu menerapkan kesederhanaan dan tidak berlebih-lebihan dalam berbelanja 

dan belanja sesuai dengan kebutuhan.35 

c. Dalam Konteks Syariah Banyak pelanggan yang sebelumnya belum menegetahui 

sistem paylater mereka hanya menggunakan fitur tersebut jika di tinjau dari 

ekonomi islam, Paylater masih belum sesuai dengan prinsip syariah disebabkan 

masih adanya unsur riba yang ada.36 

 

Tinjauan Pengguna Pay Later dalam Maqashid Syariah 

Secara etimologi, Maqashid berasal dari kata "qa-sa-da" yang berarti menuju 

atau mengarah pada sesuatu. Secara terminologi, Maqashid merujuk pada tujuan-

tujuan yang hendak dicapai dan maksud-maksud yang ingin diwujudkan oleh syariat 

dalam setiap hukumnya untuk menjaga kesejahteraan umat manusia.37 

Secara etimologi, syari'ah adalah sesuatu yang menuju suatu kebaikan atau 

maslahah, bisa juga dikatakan sebagai pedoman kehidupan manusia di muka bumi. 

Sedangkan secara terminologi, syari'ah merujuk kepada Al-Qur'an dan hadist yang 

didalamnya terdapat teks atau nusus yang suci dan dapat diterima oleh akal manusia 

terutama dikalangan para ulama.38 

Pemeliharaan nilai kekayaan dan stabilitas ekonomi, atau dikenal dengan 

dimensi menjaga harta (maal), merupakan perwujudan dari prinsip-prinsip 

muamalah dalam Islam. Konsep ini dapat diartikan sebagai upaya aktif untuk 

mengurangi risiko munculnya mudharat yang berasal dari harta yang diperoleh. 

Selain itu, hal ini juga mencakup usaha untuk memastikan bahwa sumber dan cara 

perolehan harta tersebut sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syariah, 

sehingga harta tersebut menjadi suci dan halal.39 Dalam pandangan maqashid 

syariah, hifzul maal menempatkan harta sebagai amanah yang memiliki tanggung 

jawab baik di dunia maupun di akhirat. Seorang mukmin yang benar-benar beriman 

kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, tentu akan berusaha menjalankan segala petunjuk 

 
35 H Fajrussalam, D Hartiani..., “Analisis Pembayaran Paylatter Dalam Aplikasi Shopee Menurut 

Perspektif Islam,” Attadib: Journal of … 6, no. 2 (2023): 265–90, https://jurnalfai-

uikabogor.org/index.php/attadib/article/view/1270. 
36 Rahmi, “Pengaruh Riba Dalam Penggunaan Fitur Shopee Pay Later Terhadap Generasi 

Millenial.” 
37 Muhammad Choirun Nizar, Universitas Islam, and Sultan Agung, “LITERATUR KAJIAN 

MAQASHID SYARI ’ AH,” ResearchGate 35, no. August 2016 (2019): 17,  
38 Suhendi Hendi, Fiqh Muamalah (Depok: PT Raja Grafindo, 2019). 
39 Ihsan Baso et al., “Uang Elektronik (E-Money) Dalam Perspektif Maqashid Syariah.” 
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yang telah diberikan, termasuk dalam menjaga dan mengelola harta dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan ajaran agama.40 

Tinjauan Shopee Pay Later dalam prespektif Maqashid Syariah Spaylater adalah 

metode pembayaran berupa pinjaman instan yang memungkinkan pembeli 

menerima barang terlebih dahulu, sementara pembayarannya dapat dilakukan di 

bulan berikutnya atau melalui angsuran. 

Spay Later mampu melakukan proses pembayaran secara lebih cepat, mudah, 

efisien, dan aman Spay Later ini mempunyai strategi cicilan berbelanja di e-

commerce pada aplikasi Shopee sebagaimana dengan pedoman yang sudah diatur 

dalam PJOK No.77/2016. Spay Later memberikan kemudahan dimana barang dapat 

diterima terlebih dahulu namun pembayaran dapat menyusul dibulan dengan 

cicilan.41 

Rukun dan syarat  jual  beli  melalui  Shopee  Pay  Later tidak melanggar  

prinsip-prinsip  hukum  ekonomi  Islam  karena  semua  rukun  dan syarat penting 

dalam jual beli telah terpenuhi dalam praktik tersebut. Namun, dilihat dari segi  

sistem  pembayaran  yang  digunakan. Shopee Pay Later tidak disetujui karena 

dianggap sebagai bentuk riba, meskipun tidak ada bunga yang dikenakan pada 

pembayaran satu kali sebelum jatuh tempo.42 Hal ini disebabkan oleh denda yang 

dikenakan jika pembayaran terlambat, yang telah ditetapkan oleh Shopee 

sebelumnya.  Oleh karena itu, fitur ini terlihat sebagai upaya Shopee untuk 

memperoleh keuntungan dari pengguna, bukan sebagai layanan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.  Serta dalam konteks Shopee Pay Later, 

pengguna tidak diberitahu tentang biaya tambahan yang dikenakan sehingga 

terjadi gharar    dan jangka waktu pinjaman yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

kontrak Qardh dalam Islam. 

Penggunaan fitur Shopee Pay Later ini mempunyai beberapa risiko. 

Diantaranya:  berpotensi untuk melakukan israf didalamnya dan ini dilarang 

mendorong perilaku berhutang, tunggakan transaksi pada Paylater bisa menodai 

reputasi kredit sesorang, ada biaya yang tidak disadari, arus kas terganggu,. dan 

masih tidak sesuai dengan prinsip syariah karena ada tambahan bunga yang masih 

belum diperjelas dalam akad paylater meskipun didalamnya masih ada 

kemashlahatan dalam segi mempermudah adanya unsur tolong menolong 

keuangan bisa stabil akan tetapi dalam segi kerugian dan mudharat jauh lebih 

banyak Ketika kita menggunakanya 

 
40 Kurniawan, Fradani, and ..., “Pengaruh Fitur Pay Later Dalam Aplikasi Shopee Terhadap 

Perilaku Impulse Buying (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI Bojonegoro).” 
41 Ziadil Ulum and Asmuni Asmuni, “Transaksi Paylater Perspektif Hukum Islam,” Al-Mawarid 

Jurnal Syariah Dan Hukum (JSYH) 5, no. 1 (2023): 59–72,. 
42 ABDURRAHMAN WAHID and AHMAD HASAN RIDWAN, “Pengharaman Riba Dalam 

Perspektif Al-Maqasid Asy-Syariah,” Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam 7, no. 1 (2023): 103, 

https://doi.org/10.15548/maqdis.v7i1.454. 
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Salah  satu  bentuk  manfaat  yang  turut dipelihara    oleh    Islam    adalah    

aktivitas ekonomi atau kerap disebut juga denganmuam alah, karena aktivitas 

ekonomi sangat berkaitan dengan harta (hifd al-mal) Selain itu, berkenaan dengan 

ekonomi, para ulama  merumuskan  bahwa sekurang-kurangnya, ada beberapa   

poin   penting yang    harus    dipelihara    dalam    aktivitas ekonomi,   antara   lain,   

prinsip   saling   rela, prinsip    bebas    dari    riba, prinsip   tidak   adanya   bahaya,    

prinsip    tidak    adanya    spekulatif,  inilah   yang   menjadi   tolak   ukur penentu 

halal-haram aktivitas muamalah. 

 

KESIMPULAN 

Artikel ini membahas tentang penggunaan Shopee PayLater sebagai salah satu 

metode pembayaran di platform e-commerce Shopee dan bagaimana 

penerapannya ditinjau dari perspektif maqashid syariah dalam Islam. Shopee 

PayLater menawarkan kemudahan dan fleksibilitas dalam berbelanja online, dengan 

memberikan fasilitas pinjaman instan yang memungkinkan pelanggan untuk 

menerima barang terlebih dahulu dan membayarnya kemudian atau melalui 

angsuran. Meskipun fitur ini memberikan manfaat dalam hal aksesibilitas dan 

pengelolaan keuangan, terutama bagi konsumen yang tidak memiliki cukup dana 

saat melakukan pembelian, namun juga terdapat beberapa risiko dan dampak 

negatif yang harus diperhatikan. 

Salah satu dampak negatif utama adalah potensi munculnya perilaku 

konsumtif yang tidak terkendali, yang dapat menyebabkan penumpukan utang. 

Selain itu, adanya unsur riba dalam sistem pembayaran cicilan serta biaya 

keterlambatan yang dikenakan oleh Shopee menjadikan fitur ini tidak sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Riba dan ketidakjelasan (gharar) 

dalam transaksi merupakan hal yang dilarang dalam Islam, karena dapat merugikan 

salah satu pihak dan bertentangan dengan tujuan maqashid syariah yang bertujuan 

untuk menjaga kemaslahatan umat. 

Shopee PayLater menawarkan manfaat dalam kemudahan bertransaksi, 

penggunaannya perlu dilakukan dengan hati-hati dan dengan pertimbangan yang 

matang, terutama dalam konteks hukum syariah. Penting bagi konsumen untuk 

memahami risiko yang terkait dengan penggunaan fitur ini dan memastikan bahwa 

tindakan yang diambil tidak sesuai dengan ajaran Islam, terutama dalam hal 

menjaga harta (hifzul maal) dan menghindari praktek-praktek yang bertentangan 

dengan syariah. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad, Helmy Fauzy. “E- MONEY PERSPEKTIF MAQOSHID SYARI ’ AH,” no. 02 

(2020): 74–86. 



 

 

 

Vol. 4 No. 1 (2026) 

E-ISSN: 2988-0483 

 

AL-ARFA: Journal of Sharia, Islamic Economics and Law 

https://al-arfa.my.id 

 

38 
 

Hasan Sulton 

Tinjauan Maqasid Syariah Dalam Penggunaan Shopee Paylater Studi Analisa Worldview Islam 

Aritonang, Witry Octasary. “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pemakaian Sistem 

Paylaterdalam Aplikasi Jual Beli Online Shopee.” Ekonomi Syari’ah 3, no. 02 

(2022): 17–26. 

https://ejournal.iaiqi.ac.id/index.php/aliqtishad/article/view/11797. 

Caron, Justin, and James R Markusen. ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE 

MENGGUNAKAN SHOPEE PAY LATER (SPayLater) MENURUT FIQH MUAMALAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM DARUSSALAM BLOKAGUNG BANYUWANGI, 2016. 

Fadhila, Friska. “Penggunaan Shopee Paylater Dalam Ekonomi Islam.” CEMERLANG : 

Jurnal Manajemen Dan Ekonomi Bisnis 3, no. 2 (2023): 286–307. 

Fajrussalam, H, D Hartiani, and ... “Analisis Pembayaran Paylatter Dalam Aplikasi 

Shopee Menurut Perspektif Islam.” Attadib: Journal of … 6, no. 2 (2023): 265–

90. https://jurnalfai-uikabogor.org/index.php/attadib/article/view/1270. 

Farizqi, Alfin Iman, Ahmad Soleh, Muhammad Rahman Febliansa, Jurusan 

Manajemen, Fakultas Ekonomi, and Universitas Dehasen Bengkulu. “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pengguna Shopee Pay Later Di Bengkulu 

Factors Affecting User Interest Shopee Pay Later in Bengkulu.” SN-EMBA 

Seminar Nasional Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 2022, 21–32. 

Fasa, M I. “Reformasi Pemahaman Teori Maqasid Syariah (Analisis Pendekatan 

Sistem Jasser Audah).” HUNAFA: Jurnal Studia Islamika, 2016. 

https://jurnalhunafa.org/index.php/hunafa/article/view/438. 

Fitria, Yassinta, Imam Kamaluddin, Mulyono Jamal, Fakultas Syariah, Universitas 

Darussalam, and Gontor Ponorogo. “Shopee Pay Later Sebagai Metode Pemb 

Ayaran Menurut Fiqh Muamalah.Pdf The Combined Total of All Matches, 

Including Overlapping Sources, for Each Database. Crossref Database Crossref 

Posted Content Database Excluded from Similarity Report Shopee Pay Later ,” 

2023. 

Fitriyani, Fauziah Mulia, Agisni Maulina Solihin, Anti Damayanti Kosasih, Hisny 

Fajrussalam, Desta Tiara Rahmawan, and Diffa Alfia Azzahra. “Analisis Transaksi 

Shopee PayLater Dalam Perspektif Hukum Islam.” JPG: Jurnal Pendidikan Guru 

3, no. 4 (2022): 284. https://doi.org/10.32832/jpg.v3i4.7468. 

Hanik Fitriani. “Dampak S-Pay Later Terhadap Konsumen Muslim: Perspektif 

Keuangan Islami.” Niqosiya: Journal of Economics and Business Research 4, no. 

01 (2024): 204–11. https://doi.org/10.21154/niqosiya.v4i01.3758. 

Hasibuan, Laila Kalsum, Winda Anriani Siregar, and Abdul Aziz Harahap. “Shopee 

Pay Later User Perceptions Of Impulse Buying Behavior.” At-Tijaroh: Jurnal Ilmu 

Manajemen Dan Bisnis Islam 9, no. 2 (2023): 216–27. 

https://doi.org/10.24952/tijaroh.v9i2.8839. 

Hendi, Suhendi. Fiqh Muamalah. Depok: PT Raja Grafindo, 2019. 

Hidayati, Annisa, Putri Mia Puspitasari, Fakultas Ilmu, Ilmu Politik, and Universitas 

Mulawarman. “FITUR PAY LATER : KEBIASAAN BERHUTANG DAN 



 

 

 

Vol. 4 No. 1 (2026) 

E-ISSN: 2988-0483 

 

AL-ARFA: Journal of Sharia, Islamic Economics and Law 

https://al-arfa.my.id 

 

39 
 

Hasan Sulton 

Tinjauan Maqasid Syariah Dalam Penggunaan Shopee Paylater Studi Analisa Worldview Islam 

KEIMPLUSIFAN BERBELANJA” 4, no. 2 (2023): 95–105. 

Ihsan Baso, Muhammad HM, Achmad Abubakar, Halimah Basri, and Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi YPUP Makasar. “Uang Elektronik (E-Money) Dalam Perspektif 

Maqashid Syariah.” Jurnal Ekonomi Islam 11, no. 2 (2023): 139–56. 

https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/eljizya. 

Kurniawan, A, A C Fradani, and ... “Pengaruh Fitur Pay Later Dalam Aplikasi Shopee 

Terhadap Perilaku Impulse Buying (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi IKIP PGRI Bojonegoro).” Prosiding …, 2023, 489–94. 

https://prosiding.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/FPMIPA/article/view/22

41%0Ahttps://prosiding.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/FPMIPA/article/vi

ewFile/2241/1422. 

Mahardika, Endra Rafif. “Penggunaan Shopee Pay Later Dalam Pandangan Hukum 

Islam.” Jurnal Religion : Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, no. 6 (2023): 1033–

37. 

Maulida, Dian Maya. “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Sikap Konsumerisme 

Akibat Metode Pembayaran Tunda Bayar (PayLater).” Transformatif 5, no. 2 

(2021): 131–44. https://doi.org/10.23971/tf.v5i2.2980. 

Monica, Marinda Agestia. “Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman Uang Elektronik 

Shopee Pay Later Pada E-Commerce.” Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

2020, 1–68. 

Nizar, Muhammad Choirun, Universitas Islam, and Sultan Agung. “LITERATUR 

KAJIAN MAQASHID SYARI ’ AH.” ResearchGate 35, no. August 2016 (2019): 17. 

https://www.researchgate.net/publication/336240597. 

Novita Sari, Intan, and Lysa Ledista. “Gharar Dan Maysir Dalam Transaksi Ekonomi 

Islam.” Jurnal Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2021): 2022. 

https://ejournal.unwaha.ac.id/index.php/izdihar/article/view/2610/1362. 

Puspita, Lanina, Lotusia Permata, and Achmad Fageh. “AL-AFKAR : Journal for Islamic 

Studies Tinjauan Maqashid Syariah Terkait Shopee PayLater Mempengaruhi 

Gaya Hidup Flexing” 7, no. 3 (2024): 803–13. 

https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v7i3.1046.Review. 

Rahman, Arif. “Al-Daruriyat Al-Khams Dalam Masyarakat Plural.” Mazahibuna 04, no. 

20 (2019): 357–72. https://doi.org/10.24252/mh.v1i1.9664. 

Rahmi, Cinta. “Pengaruh Riba Dalam Penggunaan Fitur Shopee Pay Later Terhadap 

Generasi Millenial” 1, no. 5 (2024): 152–60. 

Salsabila, Nuraini, Silfi Dahliya, and Rivany Rida Firdaus. “Tinjauan Penggunaan E-

Voucher Pada Sistem Pembayaran Pay-Later Dalam Perspektif Fikih Muamalah 

Kontemporer.” Jurnal Ekonomi Syariah 7, no. 1 (2022): 28–37. 

https://doi.org/10.37058/jes.v7i1.4338. 

Sari, Rahmatika. “Pengaruh Penggunaan Paylater Terhadap Perilaku Impulse Buying 

Pengguna E-Commerce Di Indonesia.” Jurnal Riset Bisnis Dan Investasi 7, no. 1 



 

 

 

Vol. 4 No. 1 (2026) 

E-ISSN: 2988-0483 

 

AL-ARFA: Journal of Sharia, Islamic Economics and Law 

https://al-arfa.my.id 

 

40 
 

Hasan Sulton 

Tinjauan Maqasid Syariah Dalam Penggunaan Shopee Paylater Studi Analisa Worldview Islam 

(2021): 44–57. https://doi.org/10.35313/jrbi.v7i1.2058. 

Sarihim, and Leo Alexander Tambunan. “Pengaruh Paylater Terhadap Keputusan 

Pembelian Kembali Produk Di E-Commerce Shopee.” Jurnal Ilmiah Manajemen, 

Ekonomi Dan Bisnis 1, no. 2 (2022): 17–20. 

https://doi.org/10.51903/jimeb.v1i2.343. 

Savitri, Erin Dewi. “Penggunaan Pay Later Di E-Commerce Shopee Menurut Hukum 

Islam.” Journal of Law, Society, and Islamic Civilization 11, no. 1 (2023): 1–12. 

Syaifuddin, A Muh, Ruslang Ruslang, Hasriani Hasriani, and Supriadi Muslimin. 

“Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Transaksi Shopee Paylater.” Al-Azhar 

Journal of Islamic Economics 4, no. 2 (2022): 109–20. 

https://doi.org/10.37146/ajie.v4i2.176. 

Syamsuriana, Nur, A Indah Anggerwati, and Nurul Hikma. “Pengaruh Penggunaan 

Paylater Dan Flashsale Terhadap Perilaku Impulse Buying Pada Pengguna 

Shopee.” YUME : Journal of Management 5, no. 3 (2022): 452–62. 

https://doi.org/10.2568/yum.v5i3.3067. 

Triyana, T, A Asnaini, and M Polindi. “Analisis Perilaku Konsumtif Pengguna Layanan 

Buy Now Pay Later Dalam Konsep Konsumsi Menurut Muhammad Abdul 

Mannan.” Jesya (Jurnal … 7, no. 2 (2024): 1445–56. 

https://jurnal.stiealwashliyahsibolga.ac.id/index.php/jesya/article/view/1605. 

Ulum, Ziadil, and Asmuni Asmuni. “Transaksi Paylater Perspektif Hukum Islam.” Al-

Mawarid Jurnal Syariah Dan Hukum (JSYH) 5, no. 1 (2023): 59–72. 

https://doi.org/10.20885/mawarid.vol5.iss1.art5. 

Wafa, Ah Khairul. “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Shopeepay Later.” 

Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2020): 16–30. 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/jhes/article/view/3588. 

WAHID, ABDURRAHMAN, and AHMAD HASAN RIDWAN. “Pengharaman Riba 

Dalam Perspektif Al-Maqasid Asy-Syariah.” Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi 

Islam 7, no. 1 (2023): 103. https://doi.org/10.15548/maqdis.v7i1.454. 

Widianto, Hanif Ahmad, Asep Ramdan Hidayat, Ira Siti, and Rohmah Maulida. 

“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Akad Murabahah Terhadap Praktik Paylater 

Di Market Place.” Prosiding Hukum Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2020): 185–88. 

Kusuma, A. R. (2021). Problem Konsep Komunikasi Barat (Upaya Integrasi dan 

Islamisasi Ilmu Komunikasi). Ath Thariq Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 5(2), 

162. https://doi.org/10.32332/ath_thariq.v5i2.3622  

Kusuma, A. R. (2022a). Konsep Jiwa Menurut Ibnu Sina dan Aristoteles. Tasamuh: 

Jurnal Studi Islam, 14(1), 30. https://doi.org/10.47945/tasamuh.v14i1.492 

Fadillah, Nirhamna Hanif, Amir Reza Kusuma, dan Rofiqul Anwar Anwar. 

“Comparative Study of Ijtihad Methods Between Ahlussunnah and Syiah.” 

Tasfiyah: Jurnal Pemikiran Islam 6, no. 1 (9 Februari 2022): 83. 

https://doi.org/10.21111/tasfiyah.v6i1.6837.  



 

 

 

Vol. 4 No. 1 (2026) 

E-ISSN: 2988-0483 

 

AL-ARFA: Journal of Sharia, Islamic Economics and Law 

https://al-arfa.my.id 

 

41 
 

Hasan Sulton 

Tinjauan Maqasid Syariah Dalam Penggunaan Shopee Paylater Studi Analisa Worldview Islam 

Fadillah, Nirhamna Hanif, Amir Reza Kusuma, dan Najib Rahman Rajab al-Lakhm. 

“The Concept of Science in Islamic Tradition: Analytical Studies of Syed Naquib 

Al-Attas on Knowledge.” Tasfiyah: Jurnal Pemikiran Islam 7, no. 1 (27 Februari 

2023): 25–62. https://doi.org/10.21111/tasfiyah.v7i1.8456 . 

Hidayatullah, Rakhmad Agung, Fuad Mas’ud, Amir Reza Kusuma, dan Usmanul 

Hakim. “Membangun Islamic Human Resource Development (I-HRD) di 

Perguruan Tinggi Berlandaskan Worldview Ekonomi Islam” 9, no. 1 (2023): 973–

86. https://doi.org/10.29040/jiei.v9i1.8492. 

Jarman Arroisi, Amir Reza Kusuma. “Menelaah Problem Terapi Yoga Perspektif Ibnu 

Taimiyah.” Jurnal Penelitian Medan Agama 12, no. 2 (2022): 90–99. 

Kusuma, Amir Reza. “Konsep Jiwa Menurut Ibnu Sina Dan Aristoteles.” TASAMUH: 

Jurnal Studi Islam 14, no. 1 (26 April 2022): 61–89. 

https://doi.org/10.47945/tasamuh.v14i1.492. 

Latief, Mohamad, Ahmad Rizqon, Amir Reza Kusuma, dan Syaikhul Kubro. “The 

Problem of Religious Freedom In the Practice of Amar Ma’ruf Nahi Munkar.” 

Analisis: Jurnal Studi Keislaman 22, no. 1 (30 Juni 2022): 95–110. 

https://doi.org/10.24042/ajsk.v22i1.12274  

A’la Maududi, A. (1977). The Process of Islamic Revolution. Islamic Publication. 

Muhammad H.F, & Niki P.S. (2018). Pengembangan Human Resources Information 

System (HRIS) untuk Optimalisasi Manajemen di Perguruan Tinggi., Jurnal 

Pendidikan Teknik Elektro, Vol.02(No.02), 1–12. 

Muhammad Syifa’urrahman & Amir Reza Kusuma. (2022).   عند الله  صفات  قضية 

تيمية وابن  الأشعري  الحسن  وأبي   Rausyan Fikr: Jurnal Ilmu Studi .المعتزلة 

Ushuluddin dan Filsafat, 18(1), 153–188. https://doi.org/10.24239/rsy.v18i1.876 

O. McClurg, N. (2019). Exploring workplace Spirituality in the Context of Work Teams. 

Dissertation of Human Resource Development. University of Texas. 

Salah Bin Tahar Machouche,. (2014). An Islamic View of Human Development: 

Special Reference to Abdul Rahman Ibn Khaldun, EJBM- Special Issue: Islamic 

Management and Business.: Vol. Vol. 2. 

Sayyid Qutb. (1998). Al-adalah wa ijtimaiyah fi Islam. Darus Shuruq. 

Sayyid Qutb. (1990). Khasais Tasawur Islami . Darus Shuruq 

Sayyid Qutb. (1999). Tafsir Fi Zilali Al-Quran . Darus Shuruq 

Nihayah, Ulin et al. “Konsep Memaafkan dalam Psikologi Positif”. Indonesian Journal 

of Counseling and Development. Vol. 3 No. 2 (2021), h. 108–19. 

https://doi.org/10.32939/ijcd.v3i2.1031. 

Noor, Juliansyah. Mrtodologi penelitian: Skripsi,Tesis, Disertasi dan karya ilmiah. 

Jakarta: Kencana, 2011. 

Pramono, Slamet, dan Saifullah Saifullah. “Pandangan Hamka tentang Konsep Jihad 

dalam Tafsir Al-Azhar”. Dialogia: Jurnal Studi Islam dan Sosial. Vol. 13 No. 2 

(2015), h. 145–58. tersedia pada 



 

 

 

Vol. 4 No. 1 (2026) 

E-ISSN: 2988-0483 

 

AL-ARFA: Journal of Sharia, Islamic Economics and Law 

https://al-arfa.my.id 

 

42 
 

Hasan Sulton 

Tinjauan Maqasid Syariah Dalam Penggunaan Shopee Paylater Studi Analisa Worldview Islam 

https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/dialogia/article/view/291 (2015). 

Qonitah Tsabitah Azmi, dan Shifa Salsabilah. “Regulasi Kecemasan Dengan Dzikir 

Dalam Sudut Pandang Psikologi Tasawuf”. Al-Tarbiyah : Jurnal Ilmu Pendidikan 

Islam. Vol. 2 No. 4 (2024), h. 121–28. https://doi.org/10.59059/al-

tarbiyah.v2i4.1434. 

Rachmawati, Yeni. “Permasalahan Sosial Emosional Pada Anak Usia Taman Kanak-

Kanak”. Universitas Terbuka. 2019 38. 

Rahmat, Pupu Saeful. “Penelitian Kualitatif”. Pendidikan, Universitas Brawijaya. Vol. 

Vol. 5 (2009), h. 9. 

Rita Susanti et al. “Perasaan Terluka Membuat Marah”. Jurnal Psikologi UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. Vol. 10 No. Desember (2014), h. 103–9. 

Rosdialena, dan Ernadwita. “Sabar sebagai Terapi Kesehatan Mental”. Kajian dan 

Pengembangan Umat. Vol. 3 No. 1 (2019), h. 45. tersedia pada 

http://jurnal.umsb.ac.id/index.php/ummatanwasathan/article/view/1914 

(2019). 

Rosly, Noor Farhah. “Nafsu Lawwamah dalam novel Tautan Hati”. Jurnal Melayu. Vol. 

17 No. 1 (2018), h. 16–30. 

Santoso, Agus. Mengontrol Emosi Menjadi Seni (Ekhprasis Tulisan Emosi) Vol. 1 2021. 

Sarnoto, Ahmad Zain, dan Sri Tuti Rahmawati. “Kecerdasan Emosional Dalam 

Perspektif Al-Qur’an”. Jurnal Statement : Media Informasi Sosial dan Pendidikan. 

Vol. 10 No. 

 


